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berikut.

a. Nama belakang pengarang, koma, nama atau nama-
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nama buku dengan huruf cetak miring, titik, nama kota nama buku dengan huruf cetak miring, titik, nama kota 

tempat penerbitan, titik dua, nama penerbit, titik.

b. Bila pengarang buku lebih dari seorang, nama 

pengarang kedua dan seterusnya boleh tidak dibalik 

(ditulis apa adanya). Bila buku telah mengalami 

pengeditan, tuliskan edisi keberapa di dalam kurung 

setelah nama buku tersebut. 
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